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PENDAHULUAN

Udang windu yang merupakan salah satu
komoditas primadona perikanan, akhir-akhir ini
produksinya terus mengalami penurunan.
Penurunan produksi ini disebabkan oleh
beberapa faktor, di antaranya penurunan
kualitas lingkungannya (Atmomarsono et al.,
2004). Faktor lingkungan baik eksternal
maupun internal memegang peranan terhadap
timbulnya penyakit. Salah satu penyakit pada
budi daya udang windu adalah penyakit
bakterial yang disebabkan oleh bakteri-bakteri
yang bersifat oportunis patogen, misalnya dari
genus Vibrio, di mana serangan bakteri ini
dapat ditemukan pada berbagai stadia mulai
dari larva hingga induk (Muliani et al., 2005).

Karakterisasi merupakan salah satu kegia-
tan yang dilakukan untuk mengobservasi
bakteri dalam hal bentuk, tepian, warna,
elevasi, dan pendaran. Sedangkan identifikasi
merupakan penentuan spesies bakteri yang
dilakukan berdasarkan pada morfologi sifat
biakan dan sifat biokimia karena bakteri tidak
memiliki sifat yang nyata (Lay, 1994 dalam

Nurjanna, 2001). Berdasarkan hal tersebut
maka perlu dilakukan upaya penanganan dan
penanggulangan penyakit yang ditimbulkan
oleh bakteri yang menyerang induk udang
windu melalui proses penentuan karakterisasi
dan identifikasinya.

BAHAN DAN METODE

Bahan: spuit/syringe 1 mL, gunting, kaos
tangan, kapas alkohol, batang penyebar,
tabung eppendorf, media TCBSA agar, bunsen,
jarum ose bundar

Metode

Induk udang windu dikumpulkan dari panti
benih skala komersial yang berlokasi di
Kabupaten Barru Sulawesi Selatan. Induk
udang windu yang telah bertelur diambil
haemolymphnya dengan menggunakan jarum
suntik (spuit 1 mL) ada bagian tubuhnya untuk
mengambil darahnya (haemolymph).
Haemolymph yang terkumpul pada spuit
dengan volume sekitar 1 mL dimasukkan
kedalam media agar TCBSA, lalu diratakan
dengan batang penyebar.
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ABSTRAK

Karakterisasi dan identifikasi bakteri telah dilakukan dengan tujuan untuk
penentuan spesies bakteri yang diisolasi dari induk udang windu. lnduk udang
windu diperoleh dari beberapa panti benih yang ada di Kabupaten Barru, Sulawesi
Selatan. Sampel haemolymph udang windu diambil dengan menggunakan spuit/
syringe 1 mL, kemudian diinokulasi ke media agar TCBSA lalu diratakan dengan
batang penyebar. Hepatopankreas udang dikeluarkan dengan menggunakan gunting
steril dan diisolasi bakterinya dengan jarum ose steril ke media agar TCBSA secara
goresan, diinkubasi dalam inkubator di laboratorium selama 48 jam. Dari hasil
karakterisasi dan identifikasi jenis bakteri yang didapatkan pada organ
hepatopankreas dan haemolimph didapatkan 5 jenis bakteri yaitu: Vibrio harveyii
62,5%; pada hepatopankreas 22,5% pada haemolimph, V. parahaemolyticus 19,17
pada hepatopankreas,pada hemolimph tidak didapatkan jells bakteri, V. mimicus
11,67%, pada hepatopankreas pada hemolimph tidak didapatkan jells bakteri V.
alginolyticus 6,67%; dan haemolimph 27,5% sedang V. parahaemolyticus dan V.
splindidus masing-masing 25,0% pada organ haemolimph.

KATA KUNCI: Bakteri, isolasi, udang windu, haemolymph,
hepatopankreas
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Hepatopankreas induk udang windu
diangkat dengan membuka bagian kepala
menggunakan gunting yang steril. Bakteri yang
ada di hepatopankreas tersebut diisolasi
dengan mengambilnya menggunakan jarum
ose yang telah steril yaitu dibakar sampai
membara. Kemudian ditumbuhkan dengan cara
goresan pada media agar TCBSA. Masing-
masing biakan diinkubasi dalam inkubator pada
suhu 25°C—28°C selama 48 jam. Koloni bakteri
yang tumbuh dipindahkan ke media TSA
miring untuk uji lanjut secara biokimia. Uji
biokimia dilakukan dengan menggunakan
25 macam media uji di antaranya: lysine,
ornithine dekarboksilase, VP, arginin, oksidasi-
fermentasi, growth at 40°C, SIM, sucrose, amy-
lase, xanthine, propionat, alanine, swarming,
luminescence, gas from glucose, pigmentasi,
putrisne, ethanol, heptanoate, amino butirate,
arabinose, cellubiose, glukoronate, L-alanine,
dan leucine. ldentifikasi spesies bakteri
dilakukan berdasarkan petunjuk Muir (1996).

Dalam penentuan spesies bakteri diker-
jakan dengan jalan membuat tabulasi data
hasil pengamatan morfologi dan biokimia.
Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
software yang dikenal dengan program
“Fortrant computer” yang dimodifikasi oleh
Muir (1996).

HASIL DAN BAHASAN

Dari data yang diperoleh ditemukan
berbagai spesies bakteri Vibrio sp. (Tabel 1).

Dari enam induk udang windu yang dipe-
roleh dari panti benih di Kabupaten Barru pada
organ hepatopankreas dan haemolimphnya
yang diisolasi bukanlah induk yang sakit tapi
hanya ingin mengetahui, bahwa bakteri apa
saja yang terdapat pada induk tersebut
biasanya bakteri yang menyebabkan kematian
pada budi daya adalah bakteri genus Vibrio
sp. dan setelah diidentifikasi didapatkan 5
spesies bakteri Vibrio yakni bakteri V. harveyii,

Tabel 1. Karakterisasi dan jenis bakteri yang diisolasi dari induk udang windu

Kode Organ Bentuk, warna koloni
Persent ase 

(%)
Jenis bakt eri

Haemolymph Tidak tumbuh - -

Hijau kotor, cembung, lic in 25 V. harveyii

kuning, cembung, tepian berombak 50 V. harveyii

kuning agak putih, cembung, tepian berombak 50 V. parahaemolyticus

kuning, cembung, lic in 20 V. alginolyticus

kuning, cembung, tepian berombak 40 V. parahaemolyticus 

Hijau, kotor, cembung, lic in 40 V. alginolyticus

Hijau agak kuning, c embung, lic in 40 V. mimicus

Kuning, cembung, tepian berombak 60 V. parahaemolyticus 

Hijau, kotor, cembung, lic in 40 V. harveyii

kuning, cembung, tepian berombak 60 V. parahaemolyticus

Hijau, kotor, cembung, lic in 30 V. mimicus

kuning agak putih, cembung, lic in 70 V. parahaemolyticus

Haemolymph Tidak tumbuh - -

Hijau, kotor, cembung, lic in 30 V. mimicus

kuning, cembung, tepian berombak 30 V. parahaemolyticus

kuning agak putih, cembung, lic in 40 V. alginolyticus

kuning agak putih, cembung, lic in 50 V. alginolyticus

kuning, cembung, kompleks, tepian berlekuk 50 V. harveyii

Hepatopankreas kuning, kompleks, tepian berlekuk 100 V. harveyii

Haemolymph Kuning, cembung, tepian berombak 100 V. splindidus

Hijau, kotor, cembung, tepian lic in 50 V. harveyii

Kuning, kompleks, c embung, lic in 50 V. harveyii

Hepatopankreas 

Haemolymph

Udang 2

Hepatopankreas 

Haemolymph

Udang 1

Hepatopankreas 

Hepatopankreas 
Udang 4

Udang 3

Haemolymph

Hepatopankreas 

Udang 5

Udang 6
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V. mimicus, V. alginolit icus, V.
parahaemoliticus, V. splindidus. Spesies yang
paling dominan menyerang hepatopankreas
udang adalah bakteri V. harveyii yakni 62,5%;
kemudian disusul V. parahaemolitcus 19,17%;
V. mimicus 11,67%; dan V. alginolit icus
sebanyak 6,67%. Pada haemolimph induk
udang windu, 2 ekor tidak tumbuh bakteri
vibrio pada media TCBSA. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua udang tersebut tidak terinfeksi
bakteri vibrio, akan tetapi pada 4 ekor induk
udang lainnya dijumpai empat jenis bakteri
yaitu: V. alginili t icus 27,5%; V.
Parahaemoliticus, dan V. splindidus masing-
masing 25% dan V. harveyii 22,5%. Dari uji
secara morfologi koloni yang tumbuh terlihat
banyak memiliki kesamaan baik pada bentuk
koloni maupun warna bakteri, akan tetapi
setelah dilakukan pengujian secara biokimia
ternyata menunjukkan spesies bakteri vibrio
yang berbeda. Sehingga pengujian secara
morfologi tidak bisa dijadikan sebagai dasar
untuk penentuan jenis spesies bakteri.

KESIMPULAN

Dari sampel induk udang windu yang
diamati dengan karakterisasi dan identifikasi
bakteri pada haemolymph dan hepato-
pankreas kesemuanya terdapat bakteri genus
Vibrio sp. Baru diperoleh lima spesies bakteri

vibrio pada organ hepatopankreas yang
didominasi oleh: Vibrio harveyii sebanyak
62,5% sedangkan dari haemolimph diperoleh
V. Alginoliticus sebanyak 27,5%.
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Lampiran 1. Uji karakteristik bakteri secara biokimia (Muir, 1996)

Pengujian V. harveyii V. parahaemolyt icus V. alginolyt icus V. mimicus V. splindidus 

Swarming - - - - -

Luminescence + - - - -

VP. Test - - + - -

Arginine dhyhr - - - - -

Gasfromglucose - - - - -

Growth at 40°C + + + + +

Lysinedecrab + + + + -

Pgmentastion - + - - -

Amylase + + - + +

Sucrose - - + - +

Ndole + + - - -

Ornithinedecrab + + + + -

Putrescine - - - - -

Ethanol - + - - -

Serine - + + + -

Heptanoat + + + + +

Xantine - - - - -

Aminobutirate - - - - -

Arabinose - + - - -

Cellubiose + + - + -

Glucorenate - - - + -

Ketoglutarate - + + + +

L-Alanin - + + - -

Leucine - + + - -

Propionate - + + - +


